INTISARI

Stunting adalah keadaan dimana nilai z-score <-2SD, kondisi ini
merupakan akibat dari kekurangan gizi kronis sejak bayi dalam kandungan hingga
lahir. Faktor risiko stunting tahap pertama terjadi pada saat masa prenatal. Untuk
mengetahui hubungan faktor prenatal dan kejadian stunting pada anak dari buruh
pabrik rokok di Kabupaten Kudus.

Rancangan penelitian ini adalah observasional analitik dengan desain
kohort retrospektif. Pengambilan data menggunakan data sekunder melalui rekam
medis. Subjek penelitian ini adalah ibu yang memiliki anak usia 0-12 bulan di
PMB Lulu Atul Khasanah Amd. Keb. Kabupaten Kudus periode Januari-Juni
2020. Pengambilan sampel dilakukan secara consecutive sampling. Status gizi
bayi diukur menggunakan nilai z score, diperoleh dari data panjang badan bayi.
Hubungan faktor prenatal dengan kejadian stunting dianalisis menggunakan uji
Chi-Square, uji Fisher dan uji Regresi Logistik.

Didapatkan hubungan frekuensi ANC dengan kejadian stunting (p = 0,00,
RR 7,474), konsumsi Fe (p= 0,00, RR 0,105), kelas hamil (p=0,25, RR 2,5),
riwayat sakit (p = 0,00, RR 6,810), penggunaan KIA (p = 0,00, RR 0,5), kadar Hb
(p =0,00, RR 0,292), kenaikan BB (p =0,00, RR 5,520). Hubungan antara
pekerjaan ibu sebagai buruh rokok dan paparan tembakau selama kehamilan
didapatkan p value > 0,05.

Faktor prenatal (frekuensi ANC, konsumsi tablet Fe, mengikuti kelas
hamil, riwayat sakit selama hamil, penggunaan buku KIA, kadar Hb ibu, kenaikan
BB ibu selama hamil) berhubungan dengan kejadian stunting dan tidak ada
hubungan antara pekerjaan ibu sebagai buruh rokok dan paparan tembakau
dengan stunting.
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